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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas  pembelajaran antara 
yang menggunakan media microsoft power point dan media Chart di kelas XI IPA 
SMAN 1 Sungai Tebelian. Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen 
semu dengan rancangan percobaan yang digunakan adalah the non-equivalent control 
group design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA SMAN 1 
Sungai Tebelian. Sampel diambil dari seluruh populasi yaitu dua kelas IPA di SMAN 
1 Sungai Tebelian yang memiliki kemampuan hampir sama dengan menguji 
homogenitas nilai ulangan harian. Hasil analisis data menunjukkan bahwa 
keefektivitasan pembelajaran yang menggunakan media microsoft power point tidak 
memiliki perbedaan yang signifikan dari pembelajaran yang menggunakan media 
chart terhadap materi trigonometri di kelas XI IPA SMAN 1 Sungai Tebelian. 
 
Kata kunci : Efektivitas, Microsoft Power Point, Chart 
 
Abstract: This research aims to compare the effectiveness between learning the use 
of microsoft power point media and chart media in grade XI IPA SMAN 1 Sungai 
Tebelian. The research method that used is a quasi-experimental and the research 
design that use is the non-equivalent control. The population of this research is XI 
IPA SMAN 1 Sungai Tebelian students. Samples were taken from entire the 
population that are two classes at SMAN 1 Sungai Tebelian that has almost the same 
ability to test the homogeneity of the value of the daily tests. The result of data 
analysis showed that learning effectiveness using the microsoft power point media 
does not have a significant difference of learning using chart media on trigonometric 
subject in grade XI IPA SMAN 1 Sungai Tebelian. 
 
Keywords : Effectiveness, Microsoft Power Point, Chart 
 
Kurangnya kevariasian media pembelajaran yang digunakan guru di sebabkan 
karena guru merasa kesulitan dalam memilih media. Dari hasil wawancara dengan 
salah satu guru matematika SMAN 1 Sungai Tebelian pada tanggal diperoleh 
informasi bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal 
pada materi trigonometri. Untuk melihat kemampuan siswa dalam menggunakan 
rumus jumlah dan selisih dua sudut trigonometri, peneliti melakukan prariset pada 
tanggal 09 Januari 2013 di SMAN 1 Tebelian kepada siswa kelas XII IPA yang 
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berjumlah 38 orang dengan hasil rata–rata nilai siswa sebesar 59,26. Untuk melihat 
presentase siswa yang menjawab benar sesuai dengan indikator soal dapat dilihat 
sebagai berikut : 
 
Tabel 1 Presentase Siswa Yang Menjawab Benar Dalam Menggunakan 
Rumus Jumlah Dan Selisih Dua Sudut Trigonometri 
 
Indikator Soal 
Nomor 
Soal 
Banyak Siswa 
Menjawab Benar 
Persen 
Menggunakan rumus 
cosinus jumlah dua sudut 
1 21 55,2 % 
Menggunakan rumus 
cosinus selisih dua sudut 
2 22 57,8 % 
Menggunakan rumus 
sinus jumlah dua sudut 
3a 25 65,7 % 
Menggunakan rumus 
sinus selisih dua sudut 
3b 25 65,7 % 
Menggunakan rumus 
tangen jumlah dua sudut 
4 19 50 % 
Menggunakan rumus 
tangen selisih dua sudut 
5 5 13,1 % 
 
Dari data tersebut dapat diketahui bahwa kemampuan siswa dalam 
menggunakan rumus jumlah dan selisih dua sudut trigonometri masih rendah. Jadi, 
perlu di lakukan suatu pembelajaran agar hasil belajar siswa menjadi lebih baik. 
Untuk mengatasi permasalahan dalam pembelajaran Matematika seperti yang 
telah di uraikan di atas, maka perlu kiranya dikembangkan suatu media pembelajaran 
yang efektif dan mampu meningkatkan peran aktif siswa dalam pembelajaran 
Matematika khususnya pada materi trigonometri. Salah satu media pembelajaran 
yang dapat mengakomodasi kepentingan untuk mengkolaborasikan pengembangan 
diri di dalam proses pembelajaran Matematika adalah media berbasis komputer. 
Komputer merupakan jenis media yang secara virtual dapat menyediakan 
respon yang segera terhadap hasil belajar yang dilakukan oleh siswa. Lebih dari itu, 
komputer memiliki kemampuan menyimpan dan memanipulasi informasi sesuai 
dengan kebutuhan. Perkembangan teknologi yang pesat saat ini telah memungkinkan 
komputer memuat dan menayangkan beragam bentuk media di dalamnya. Saat ini 
teknologi komputer tidak lagi hanya digunakan sebagai sarana komputasi dan 
pengolahan kata (word processor) tetapi juga sebagai sarana belajar multi media yang 
memungkinkan peserta didik membuat desain dan rekayasa suatu konsep dan ilmu 
pengetahuan. Sajian multimedia berbasis komputer dapat diartikan sebagai teknologi 
yang mengoptimalkan peran komputer sebagai sarana untuk menampilkan dan 
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merekayasa teks, grafik, dan suara dalam sebuah tampilan yang terintegrasi. Dengan 
tampilan yang dapat mengkombinasikan berbagai unsur penyampaian informasi dan 
pesan, komputer dapat dirancang dan digunakan sebagai media teknologi yang efektif 
untuk mempelajari dan mengajarkan materi pembelajaran yang relevan misalnya 
rancangan grafis dan animasi (Akhmad Sudrajat,2010). 
Contoh nyata dari pemanfaatan perkembangan teknologi ini adalah dengan 
pembuatan media pembelajaran yang memanfaatkan program aplikasi Microsoft 
Power Point. Program ini memiliki kemampuan yang sangat baik dalam menyajikan 
sebuah materi presentasi, dan sudah banyak digunakan dalam dunia pendidikan. 
Menurut Sry (2009), penggunaan program ini pun memiliki kelebihan sebagai 
berikut: 
a. Penyajiannya menarik karena ada permainan warna, huruf dan animasi, 
baik animasi teks maupun animasi gambar atau foto. 
b. Lebih merangsang anak untuk mengetahui lebih jauh informasi tentang 
bahan ajar yang tersaji. 
c. Pesan informasi secara visual mudah dipahami peserta didik 
d. Tenaga pendidik tidak perlu banyak menerangkan bahan ajar yang sedang 
disajikan 
e. Dapat diperbanyak sesuai kebutuhan, dan dapat dipakai secara berulang-
ulang 
f. Dapat disimpan dalam bentuk data optik atau magnetik. (CD / Disket / 
Flashdisk), sehingga paraktis untuk di bawa ke mana-mana. 
Media lain yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
salah satunya yaitu menggunakan chart. Media chart mempunyai beberapa 
keuntungan dalam penggunaannya antara lain sifatnya yang sederhana sehingga tidak 
membutuhkan waktu yang lama dan biaya besar dalam penggunaanya. Selain itu 
penggunaan media pembelajaran chart juga dapat mengefisiienkan waktu, termasuk 
mengefesienkan waktu belajar sehingga peserta didik dapat lebih cepat memahami 
materi atau konsep yang diajarkan. Keuntungan lain adalah bahwa ada 
penyederhanaan konsep dari keseluruhan konsep yang ingin dipelajari sehingga lebih 
mudah dipahami oleh siswa. 
Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa penggunaan media berbasis 
teknologi dan chart mampu memberikan kontribusi yang tinggi dalam pembelajaran 
matematika. Hasil penelitian yang dilakukan (Laila, 2004: 57) menunjukkan bahwa 
rata-rata hasil remidiasi siswa yang diajar dengan pengajaran berbantuan chart 
sebesar 6,21 lebih baik dari pada rata-rata hasil belajar sebelum diberi remidiasi 
dengan pengajaran tanpa bantuan chart yang mencapai 5,57. Selain itu dalam 
penelitian tersebut dikatakan bahwa pembelajaran menggunakan chart memberikan 
pengaruh tinggi terhadap siswa dengan effect size sebesar 0,93. Namun pengaruh 
positif yang diberikan chart dalam pengajaran, ternyata belum mampu mengaktifkan 
siswa dalam belajar di kelas. Ini diketahui dari pembahasan yang dilakukan oleh 
Kumalasari dalam penelitiannnya di SMA N 2 Pontianak yang menyebutkan bahwa 
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masih ada siswa yang pasif dalam berdiskusi ketika diajar menggunakan bantuan 
chart (Kumalasari, 2004: 53). 
Dari uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian 
tentang perbedaan efektifitas menggunakan media microsoft power point dan media 
chart. Peneliti mengambil judul “Efektivitas Pembelajar Siswa Dengan Menggunakan 
Media Microsoft Power Point dan Chart Pada Materi Trigonometri di kelas XI IPA 
SMAN 1 Sungai Tebelian” 
 
METODE 
Menurut Sugiyono (2008: 3) secara umum metode penelitian diartikan sebagai 
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode 
penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu dengan rancangan penelitian 
yang digunakan adalah adalah the non-equivalent control group design yang dapat 
digambarkan sebagai berikut. 
 
Tabel 2 Rancangan Penelitian The Non-Equivalent Control Group Design 
 
 
 
 
 
 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA SMAN 1 Sungai 
Tebelian. Sampel diambil dari seluruh populasi yaitu dua kelas IPA di SMAN 1 
Sungai Tebelian yang memiliki kemampuan hampir sama dengan menguji 
homogenitas nilai ulangan harian. Pengambilan sampel menggunakan teknik cluster 
sampling, yaitu salah satu teknik sampling acak yang dilakukan dengan memilih 
kelompok dan bukan individu yang terdapat dalam populasi, tujuannya untuk 
menentukan kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. Setelah diundi diperoleh 
kelas XI IPA2 sebagai kelas eksperimen 1 menggunakan media Microsoft power 
point dan kelas XI IPA1 sebagai kelas eksperimen 2 menggunakan media chart. 
Menurut Riduwan (2003:24) teknik pengumpul data adalah cara-cara yang 
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitan ini adalah teknik pengukuran  Teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitan ini adalah teknik pengukuran. Pengukuran yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan keefektifitasan 
menggunakan mikrosof power point dan chart yang dilakukan dengan pemberian skor 
terhadap hasil belajar siswa.  
Menurut Arikunto (2009: 32) tes merupakan serentetan pertanyaan atau 
latihan atau alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, 
Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 
Eksperimen 1 T1 X1 T2 
Eksperimen 2 T1 X2 T2 
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intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. 
Dalam penelitian ini tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes yang 
berbentuk essay. Tes dilakukan sebanyak 2 kali yaitu pre-test dan post-test. Pre-test 
dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa mengenai materi trigonometri, 
sedangkan post-test dilakukan untuk mengetahui keefektifitasan menggunakan 
mikrosof power point dan chart. Pada penelitian ini soal tes tersebut dikonsultasikan 
terlebih dahulu dengan dosen pembimbing, kemudian divalidasi oleh tiga orang 
penilai yang terdiri satu orang dosen pendidikan matematika dan dua orang guru 
SMA. Berdasarkan hasil uji coba soal pada tanggal 11 februari 2013 di kelas XII IPA 
SMAN 4 Pontianak, diperoleh keterangan bahwa tingkat reliabilitas pretes sebesar 
0,49 termasuk dalam kategori sedang dan tingkat reliabilitas postes sebesar 0,53 
temasuk dalam kategori sedang. 
Menurut Hake (1999), gain score ternormalisasi <g> merupakan metode yang 
baik untuk menganalisis hasil pre-test dan post-test. Tingkat perolehan gain score 
ternormalisasi dikategorikan dalam tiga kategori, yaitu: 
g-tinggi ; dengan (<g>) > 0,7 
g-sedang ; dengan 0,7 > (<g>) > 0,3 
g-rendah ; dengan (<g>) < 0,3. 
Dalam penelitian ini angket yang digunakan adalah angket tertutup. Angket 
yang digunakan yaitu angket buatan john keller  yang telah dimodifikasi. Angket ini 
untuk mengukur minat siswa terhadap pembelajaran menggunakan mikrosof power 
point dan chart. Skor untuk masing-masing pernyataan sebagai berikut:  
Tabel 3 Skor Pernyataan Pada Angket 
 
 
 
 
 
Tahap persiapan 
Tahap persiapan meliputi : (1) Melaksanakan pra-riset mengetahui sejauh mana 
pemahaman siswa tentang materi jumlah dan selisih dua sudut trigonometri. Selain 
itu diadakan wawancara dengan guru matematika kelas XI SMA untuk mengetahui 
nilai matematika siswa; (2) Menyiapakan perangkat pembelajaran berupa rencana 
pembelajaran; (3) Menyiapkan instrument penelitian berupa tes hasil belajar siswa, 
yang tediri dari kisi-kisi soal tes, soal tes, kunci jawaban dan pedoman penskoran tes; 
(4) Melakukan validasi instrumen penelitian. (5) Melakukan uji coba soal tes untuk 
reliabilitas; (6) Menganalisis hasil uji coba soal tes hasil belajar; (7) Merevisi 
instrumen penelitian berdasarkan hasil uji coba. 
 
 
Tahap pelaksanaan  
Pilihan Sangat tidak 
setuju 
Tidak 
setuju 
Ragu – 
ragu 
Setuju Sangat 
setuju 
Skor (+) 1 2 3 4 5 
Skor (-) 5 4 3 2 1 
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Tahap pelaksanaan, meliputi: (1) Memberikan tes awal/pretest pada kelas sampel; (2) 
Menentukan kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2; (3) Kelas eksperimen 1 
diberi pembelajaran dengan menggunakan mikrosof power point; (4) Kelas 
eksperimen 2 diberikan pembelajaran menggunakan chart; (5) Memberikan posttest 
pada kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 untuk melihat perbedaan 
keefektifitasan belajar siswa setelah diberi perlakuan. 
 
Tahap akhir 
a. Mengolah data yang di peroleh dengan uji statistik yang sesuai untuk menjawab 
hipotesis dan permasalahan penelitian 
b. Menarik kesimpulan. 
c. Menyusun laporan penelitian 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Dalam penelitian ini yang menjadi kelas eksperimen 1 adalah kelas XI IPA 2 
dan yang menjadi kelas eksperimen 2 adalah kelas XI IPA 1. Jumlah siswa dalam 
kelas ekperimen 1 berjumlah 25 orang dan Jumlah siswa dalam kelas eksperimen 2 
berjumlah 22 orang . Berikut disajikan tabel hasil pretes dan postes. 
Tabel 4 Hasil Pretes Dan Postes Serta Gain Score 
 
Kelas 
Jumlah 
Siswa 
Rata – Rata 
Pretest 
Rata – Rata 
Posttest 
Rata – Rata 
Gain Score 
Eksperimen 1 25 48,83 80,67 0,62 
Eksperimen 2 22 50,57 78,60 0,57 
 
Berdasarkan tabel didapat nilai rata-rata pretes sebesar 48,83 dan nilai rata-
rata postes sebesar 80,67. Berdasarkan nilai pretes dan postes, seluruh siswa 
mengalami peningkatan hasil belajar. Dari 25 siswa, sebanyak 18 siswa (72%) yang 
memenuhi standar KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) sebesar 75. Sedangkan 7 
siswa (28%) lainnya, tidak memenuhi standar KKM. Pada kelas eksperimen 1 yang 
menggunakan pembelajaran berbantuan media microsoft power point dapat 
berpengaruh terhadap hasil nilai siswa pada materi trigonometri (jumlah dan selisih 
dua sudut). Tampak pada tabel dapat dilihat bahwa terdapat selisih nilai rata-rata 
pretest dan posttest yang cukup tinggi yaitu sebesar 31,84. 
Berdasarkan tabel didapat nilai rata-rata pretes sebesar 50,57 dan nilai rata-
rata postes sebesar 78,60. Berdasarkan nilai pretes dan postes, seluruh siswa 
mengalami peningkatan hasil belajar. Dari 25 siswa, sebanyak 16 siswa (73%) yang 
memenuhi standar KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) sebesar 75. Sedangkan 6 
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siswa (27%) lainnya, tidak memenuhi standar KKM. Pada kelas eksperimen 2 yang 
menggunakan pembelajaran berbantuan media chart dapat berpengaruh terhadap hasil 
nilai siswa pada materi trigonometri (jumlah dan selisih dua sudut). Tampak pada 
tabel dapat dilihat bahwa terdapat selisih nilai rata-rata pretest dan postest yang cukup 
tinggi yaitu sebesar 28,03. 
 
Tabel 5 Hasil Gain Score dan Angket Minat 
 
 
 
Berdasarkan hasil pretest dan posttes kelas eksperimen 1 dihitung besar 
kontribusi pembelajaran menggunakan media microsoft power point. Setelah 
dilakukan pengolahan data, hasil perhitungan gain score dikelas eksperimen 1 
memiliki rata-rata 0,62 yang artinya tingkat perolehan gain score berada pada 
kategori sedang. Dari 25 orang siswa, sebanyak 11 orang (44%) memiliki nilai gain 
score dengan kategori tinggi, 10 orang (40%) memiliki nilai gain score dengan 
kategori sedang, dan 4 orang (16%) memiliki nilai gain score dengan kategori 
rendah. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan 
media microsoft power point memiliki tingkat pengaruh dalam kategori sedang 
terhadap materi trigonometri jumlah dan selisih dua sudut. 
Berdasarkan hasil pretest dan postes kelas eksperimen 2 dihitung besar 
kontribusi pembelajaran menggunakan media chart. Setelah dilakukan pengolahan 
data, hasil perhitungan gain score dikelas eksperimen 2 memiliki rata – rata 0,57 
yang artinya tingkat perolehan gain score berada pada kategori sedang. Dari 22 orang 
siswa, sebanyak 4 orang (18%) memiliki nilai gain score dengan kategori tinggi, 17 
orang (77%) memiliki nilai gain score dengan kategori sedang, dan 1 orang (5%) 
memiliki nilai gain score dengan kategori rendah. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan media chart memiliki tingkat 
pengaruh dalam kategori sedang terhadap materi trigonometri jumlah dan selisih dua 
sudut. 
Angket minat siswa diberikan setelah seluruh proses pembelajaran di kelas 
eksperimen 1 yang menggunakan media microsoft power point maupun di kelas 
ekperimen 2 yang menggunakan media chart selesai. Berdasarkan tabel dapat dilihat 
bahwa rata-rata persentase seluruh aspek di kelas eksperimen 1 menggunakan media 
microsoft power point sebesar 77% dan termasuk kategori tinggi. Pada aspek nomor 
Kelas 
Jumlah 
Siswa 
Rata – Rata 
Gain Score 
Rata – Rata 
% minat 
Eksperimen 1 25 0,62 77% 
Eksperimen 2 22 0,57 69% 
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12 dengan kalimat “saya sangat senang pada pembelajaran ini sehingga saya ingin 
mengetahui lebih lanjut pokok bahasan ini, merupakan aspek kepuasan dengan 
pernyataan positif mendapatkan skor tertinggi sebesar 120 dengan persentase 96 %. 
Sedangkan pada aspek nomor 8 dengan kalimat “materi pembelajaran ini sangat 
menarik”, merupakan aspek perhatian dengan pernyataan positif mendapatkan skor 
terendah sebesar 76 dengan persentase 61%.  
Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa rata-rata persentase seluruh aspek di 
kelas eksperimen 2 menggunakan media chart sebesar 69% dan termasuk kategori 
tinggi. Pada aspek nomor 5 dengan kalimat “menyelesaikan tugas – tugas dalam 
pembelajaran ini membuat saya merasa puas terhadap hasil yang telah saya capai”, 
merupakan aspek kepuasan dengan pernyataan positif mendapatkan skor tertinggi 
sebesar 103 dengan persentase 94 %. Sedangkan pada aspek nomor 7 dengan kalimat 
“banyak halaman – halaman yang mengandung amat banyak informasi sehingga 
sukar bagi saya untuk mengambil ide – ide penting dan mengingatnya”, merupakan 
aspek kepercayaan diri dengan pernyataan negatif mendapatkan skor terendah sebesar 
56 dengan persentase 51%. Berdasarkan data di atas diperoleh rata-rata persentase 
seluruh aspek pada kelas eksperimen 1 yang berjumlah 25 orang sebesar 77%. 
Sedangkan rata-rata persentase seluruh aspek pada kelas eksperimen 2 yang bejumlah 
22 orang sebesar 69%. Dengan demikian rata-rata persentase seluruh aspek di kelas 
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 termasuk dalam kategori tinggi. 
Uji normalitas pretes pada kelas eksperimen 1 diperoleh χ2hitung sebesar 
10,8403, sedangkan pada taraf kesalahan 5% dan derajat kebebasan = 3 diperoleh 
χ2tabel sebesar 7,81. Hal ini menunjukkan χ
2
hitung > χ
2
tabel, disimpulkan bahwa data 
tidak berdistrbusi normal. Pada kelas eksperimen 2 diperoleh χ2hitung sebesar 9,2618, 
sedangkan pada taraf kesalahan 5% dan derajat kebebasan = 3 diperoleh χ2tabel sebesar 
7,81. Hal ini menunjukkan χ2hitung > χ
2
tabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
tidak berdistribusi normal. Karena kedua kelas tidak berdistribusi normal maka 
dilanjutkan dengan uji statistik nonparametrik menggunakan uji U Mann Whitney. 
Dari hasil uji ini diperoleh data Zhitung = -0,52234. Karena Zhitung  terletak pada daerah 
penerimaan Ho (-1,96 ≤ Zhitung ≤ 1,96) maka Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini 
berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan awal siswa pada 
kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. 
Uji normalitas postes pada kelas eksperimen 1 diperoleh χ2hitung sebesar 
8,2544 (lampiran B-5), sedangkan pada taraf kesalahan 5% dan derajat kebebasan = 3 
diperoleh χ2tabel sebesar 7,81. Hal ini menunjukkan χ
2
hitung > χ
2
tabel, disimpulkan bahwa 
data tidak berdistrbusi normal. Pada kelas eksperimen 2 diperoleh χ2hitung sebesar 
2,4845, sedangkan pada taraf kesalahan 5% dan derajat kebebasan = 3 diperoleh χ2tabel 
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sebesar 7,81. Hal ini menunjukkan χ2hitung < χ
2
tabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
data berdistribusi normal. Karena salah satu kelas tidak berdistribusi normal maka 
dilanjutkan dengan uji statistik nonparametrik menggunakan uji U Mann Whitney. 
Dari hasil uji ini diperoleh data Zhitung = -23452. Karena Zhitung  terletak pada daerah 
penerimaan Ho (-1,96 ≤ Zhitung ≤ 1,96) maka Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini 
berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan siswa setelah 
perlakuan menggunakan media pada kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. 
Berdasarkan uraian sebelumnya dapat disimpukan bahwa kedua media yang 
digunakan  tergolong efektif, karena hasil belajar setelah diberikan perlakuan dengan 
menggunakan media tersebut mengalami peningkatan dengan nilai KKM mencapai 
75 dan minat siswa dikedua kelas baik. Tetapi dari hasil analisis dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat perbedaan efektifitas yang signifikan. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan uraian sebelumnya dapat disimpukan bahwa kedua media yang 
digunakan  tergolong efektif, karena hasil belajar setelah diberikan perlakuan dengan 
menggunakan media tersebut mengalami peningkatan dengan nilai KKM mencapai 
75 dan minat siswa dikedua kelas baik. Tetapi dari hasil analisis dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat perbedaan efektifitas yang signifikan. Berdasarkan uraian 
sebelumnya, secara deskriptif hasil tes materi trigonometri jumlah dan selisih dua 
sudut di kelas eksperimen 1  yang diberi perlakuan dengan menggunakan media 
microsoft power point lebih baik daripada hasi tes di kelas eksperimen 2 yang diberi 
perlakuan dengan menggunakan media chart, hal ini dapat dilihat pada perbandingan 
hasil prestest dan post test dari masing – masing kelas. Tetapi saat dianalisis 
menggunakan perhitungan statistik, disimpulkan bahwa hasil post test dari kedua 
kelas tidak memiliki perbedaan yang signifikan. 
Dalam penelitian tersebut yang dilaksanakan pada pertengahan bulan Maret 
2013, dari segi alokasi waktu pembelajaran yang tersedia dalam memberi perlakuan 
di kedua kelas begitu singkat sehingga peneliti harus memanfaatkan waktu seefektif 
mungkin untuk memberikan penjelasan yang berkaitan dengan materi trigonometri 
jumlah dan selisih dua sudut tersebut. Berdasarkan hasil penelitian yang telah diolah 
dari pretest dan postest dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan hasil tes pada 
materi trigonometri (jumalah dan selisih dua sudut). Hal ini menunjukkan didalam 
pembelajaran yang telah diberikan di kelas eksperimen 1 dengan menggunakan media 
microsoft power point dan di kelas eksperimen 2 yang diberi perlakuan dengan 
menggunakan media chart memberikan kontribusi yang positif. Artinya dengan 
menggunakan media microsoft power point dan media chart dapat memberikan 
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pengaruh peningkatan hasil belajar pada materi trigonometri (jumalah dan selisih dua 
sudut). 
Dari hasil yang telah diperoleh, dapat diketahui bahwa kontribusi 
pembelajaran dengan menggunakan media microsoft power point lebih baik dari pada 
pembelajaran yang menggunakan media chart. Pada pembelajarn yang menggunakan 
media microsoft power point memberikan pengaruh sebesar 0,62 dalam kategori 
sedang, sedangkan pembelajaran yang menggunakan media chart memberikan 
pengaruh sebasar 0,57 dalam kategori sedang. Selama pemberian perlakuan 
pembelajaran dikedua kelas, terlihat siswa sangat antusias sekali mengikuti 
pembelajaran dengan menggunakan media microsoft power point maupun media 
chart.  
Secara garis besar penggunaan media microsoft power point dan media chart 
sama–sama memberikan kontribusi yang positif dalam pembelajaran ini tetapi 
peneliti memberikan pendapat bahwa pemberian perlakuan dengan menggunakan 
media microsoft power point lebih baik karena penyajiannya lebih menarik, sehingga 
memberikan pemahaman yang lebih rinci. 
Berdasarkan deskripsi angket minat siswa dapat dilihat bahwa rata-rata 
persentase seluruh aspek di kelas eksperimen 1 menggunakan media microsoft power 
point sebesar 77% dan termasuk kategori tinggi. Pada aspek nomor 12 dengan 
kalimat “saya sangat senang pada pembelajaran ini sehingga saya ingin mengetahui 
lebih lanjut pokok bahasan ini”, merupakan aspek kepuasan dengan pernyataan 
positif mendapatkan skor tertinggi sebesar 120 dengan persentase 96 %. Sedangkan 
pada aspek nomor 8 dengan kalimat “materi pembelajaran ini sangat menarik”, 
merupakan aspek perhatian dengan pernyataan positif mendapatkan skor terendah 
sebesar 76 dengan persentase 61%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa sangat senang 
belajar menggunakan media microsoft power point. Namun menurut siswa materi 
yang diajarkan kurang menarik. 
Sedangkan pada deskripsi angket minat siswa dapat dilihat bahwa rata-rata 
persentase seluruh aspek di kelas eksperimen 2 menggunakan media chart sebesar 
69% dan termasuk kategori tinggi. Pada aspek nomor 5 dengan kalimat 
“menyelesaikan tugas – tugas dalam pembelajaran ini membuat saya merasa puas 
terhadap hasil yang telah saya capai”, merupakan aspek kepuasan dengan pernyataan 
positif mendapatkan skor tertinggi sebesar 103 dengan persentase 94%. Pada aspek 
nomor 7 dengan kalimat “banyak halaman – halaman yang mengandung amat banyak 
informasi sehingga sukar bagi saya untuk mengambil ide – ide penting dan 
mengingatnya”, merupakan aspek kepercayaan diri dengan pernyataan negatif 
mendapatkan skor terendah sebesar 56 dengan persentase 51%. Hal ini menunjukan 
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bahwa siswa merasa puas dengan hasil tugas yang berikan, dan siswa merasa percaya 
diri karena mendapatkan banyak informasi penting mengenai materi yang diberikan 
dengan menggunakan media chart. 
Rata-rata persentase seluruh aspek pada kelas eksperimen 1 yang berjumlah 
25 orang sebesar 77%. Sedangkan rata-rata persentase seluruh aspek pada kelas 
eksperimen 2 yang bejumlah 22 orang sebesar 69%. Oleh karena itu secara umum 
baik pada kelas eksperimen 1 yang menggunakan media microsoft power point 
maupun pada kelas eksperimen 2 yang menggunakan media chart memiliki minat 
yang tinggi. 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan pembahasan dan analisis data yang dipaparkan sebelumnya, 
maka kesimpulan yang dapat disampaikan adalah tidak terdapat perbedaan efektifitas 
yang signifikan antara pembelajaran yang menggunakan media microsoft power point 
dengan media chart  di kelas XI IPA SMAN 1 Sungai Tebelian. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti menyarankan beberapa hal 
yang perlu menjadi pertimbangan dalam kegiatan belajar mengajar khususnya dalam 
mata pelajaran matematika, antara lain sebagai berikut: 
1. Guru sebaiknya dapat menggunakan media belajar yang relevan dan 
penggunaannya praktis yang dapat meningkatkan minat belajar siswa sehingga 
dapat membantu siswa dalam memahami materi yang diajarkan. 
2. Sekolah sebaiknya dapat menyediakan berbagai media pembelajaran matematika, 
sehingga memberikan kemudahan kepada guru untuk dapat menggunakannya 
dalam pembelajaran matematika di dalam kelas. 
3. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan media visual lebih 
luas lagi serta menginput data lebih banyak didalam media pembelajaran agar 
tidak terbatas dalam penggunaan operasi bilangan atau bentuk – bentuk kesamaan 
tertentu saja. 
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